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DESCRIPTION OF THE LEVEL OF KNOWLEDGE ABOUT DENTAL AND
ORAL HEALTH MAINTENANCE BEFORE AND AFTER COUNSELING
USING THE STORYTELLING METHOD

(Study conducted on Grade IV Students at SDN No. 3 Sukawati in 2026)

ABSTRACT

Oral and dental health is a fundamental aspect of general health that requires proper
maintenance, especially in school-aged children. A lack of knowledge regarding
health maintenance contributes to the prevalence of oral and dental diseases. This
study aimed to determine the level of knowledge about oral and dental health
maintenance among fourth-grade students at SDN Number 3 Sukawati in 2026
before and after receiving counseling using the storytelling method. This study was
a descriptive study with a pre-experimental design. The study was conducted on 36
students as respondents. Data were collected through questionnaires and analyzed
descriptively. The results showed that the average knowledge score before
counseling was 61.67 (good category), while after counseling, the average
knowledge score increased to 95.97 (very good category), with all respondents
achieving the very good category. An increase in knowledge was also observed
among male students, from 55.29 to 96.47, and female students, from 67.37 to
95.53. The conclusion of this study is that counseling using the storytelling method
is highly effective in improving students’ knowledge of oral and dental health
maintenance. This method is recommended as an alternative educational medium
in schools to increase dental health awareness among elementary school students.

Keywords: dental and oral health knowledge; counseling; storytelling method;
elementary school students.
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GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG PEMELIHARAAN
KESEHATAN GIGI DAN MULUT SEBELUM DAN SESUDAH
PENYULUHAN DENGAN METODE STORYTELLING

(Studi pada siswa kelas IV di SDN Nomor 3 Sukawati Tahun 2026)

ABSTRAK

Kesehatan gigi dan mulut merupakan aspek mendasar dari kesehatan umum
yang memerlukan pemeliharaan yang tepat, terutama pada anak usia sekolah.
Kurangnya pengetahuan mengenai pemeliharaan kesehatan berkontribusi terhadap
prevalensi penyakit gigi dan mulut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat pengetahuan tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada siswa
kelas IV SDN Nomor 3 Sukawati tahun 2026 sebelum dan sesudah mendapatkan
penyuluhan dengan metode storytelling. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan desain pre-experimental. Penelitian dilakukan terhadap 36 siswa
sebagai responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis secara
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pengetahuan siswa
sebelum penyuluhan adalah 61,67 (kategori baik), sedangkan setelah diberikan
penyuluhan rata-rata nilai pengetahuan siswa 95,97 (baik sekali) dengan semua
responden mencapai kategori baik sekali. Pengetahuan pada siswa laki-laki
meningkat dari 55,29 menjadi 96,47 sedangkan perempuan meningkat dari 67,37
menjadi  95,53. Simpulan dari penelitian ini adalah penyuluhan dengan
metode storytelling sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa
mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Metode ini disarankan sebagai
media edukasi alternatif di sekolah untuk meningkatkan kesadaran kesehatan gigi
pada siswa sekolah dasar.

Kata kunci: pengetahuan kesehatan gigi dan mulut; penyuluhan; metode
storytelling; siswa SD.
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RINGKASAN PENELITIAN

GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG PEMELIHARAAN
KESEHATAN GIGI DAN MULUT SEBELUM DAN SESUDAH
PENYULUHAN DENGAN METODE STORYTELLING

(Studi pada siswa kelas I'V di SDN Nomor 3 Sukawati Tahun 2026)

Oleh :
Ni Luh Putu Kristina Dewi (P07125023030)

Kesehatan gigi dan mulut merupakan aspek krusial dalam kesehatan umum
yang memerlukan pemeliharaan rutin, khususnya pada anak usia sekolah dasar
yang berada dalam masa transisi pertumbuhan gigi. Data menunjukkan bahwa
prevalensi masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia masih tinggi, yang salah
satunya disebabkan oleh terbatasnya pemahaman anak terhadap pentingnya
pemeliharaan kesehatan gigi. Pemahaman yang kurang optimal ini sering kali
diakibatkan oleh metode penyampaian informasi kesehatan yang masih bersifat
konvensional, monoton, dan kurang interaktif, sehingga anak sulit menyerap serta
menginternalisasi materi kesehatan dengan baik.

Faktor perilaku dan kebiasaan yang salah, seperti waktu menyikat gigi yang
tidak tepat, menjadi salah satu penyebab utama tingginya angka karies. Menurut
Notoatmodjo (2012), informasi yang diterima seseorang merupakan salah satu
faktor utama yang memengaruhi tingkat pengetahuan, di mana kurangnya akses
terhadap informasi yang relevan dapat menyebabkan rendahnya pemahaman
terhadap materi kesehatan. Selain itu, minat dan perhatian individu terhadap
kesehatan diri memegang peranan vital dalam proses penerimaan informasi
(Notoatmodjo, 2014). Anak usia sekolah dasar cenderung memiliki rentang
perhatian yang singkat, sehingga mereka memerlukan metode pembelajaran yang
mampu merangsang imajinasi dan menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan agar informasi dapat bertahan dalam memori jangka panjang.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkat
pengetahuan siswa tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sebelum dan
sesudah diberikan penyuluhan menggunakan metode storytelling pada siswa kelas
IV di SDN Nomor 3 Sukawati tahun 2026. Penelitian ini merupakan penelitian

deskriptif dengan desain pre-experimental. Pengambilan data dilakukan terhadap
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36 responden menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian. Data yang
terkumpul dianalisis secara deskriptif untuk melihat perubahan tingkat pengetahuan
siswa sebelum dan sesudah intervensi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan penyuluhan, rata-
rata tingkat pengetahuan siswa adalah 61,67 yang berada pada kategori baik.
Distribusi frekuensinya terdiri dari kategori baik sekali (2,8%), kategori baik
(47,2%), kategori cukup (44,4%), dan kategori kurang (5,6%). Kondisi ini
menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswa memiliki pengetahuan yang
cukup, masih terdapat celah pemahaman yang perlu ditingkatkan. Setelah diberikan
penyuluhan dengan metode storytelling, terjadi peningkatan di mana rata-rata
tingkat pengetahuan siswa meningkat drastis menjadi 95,97, dengan seluruh
responden (100%) mencapai kategori baik sekali.

Hasil analisis menunjukkan bahwa  metode storytelling berhasil
memberikan peningkatan yang merata bagi seluruh responden tanpa memandang
perbedaan  gender.  Keberhasilan ini  didukung oleh  karakteristik
metode storytelling yang mampu meningkatkan daya ingat, merangsang imajinasi,
dan mempermudah anak memahami pesan yang disampaikan. Hasil ini sejalan
dengan temuan Shruti, dkk (2021) serta Haswita, dkk (2024) yang menyatakan
bahwa pendidikan kesehatan berbasis storytelling jauh lebih efektif dibandingkan
metode konvensional karena penyampaian pesan dilakukan secara kontekstual,
menarik, dan tidak membosankan.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
metode storytelling terbukti efektif sebagai alternatif media edukasi untuk
meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada anak usia sekolah dasar.
Metode ini mampu mendukung program promosi kesehatan di sekolah dengan cara
yang lebih mudah dipahami oleh siswa. Saran bagi siswa kelas IV SDN Nomor 3
Sukawati diharapkan untuk terus membiasakan diri mempraktikkan pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut dengan benar. Kepada pihak sekolah, diharapkan metode
ini diintegrasikan ke dalam program rutin, dan bagi peneliti selanjutnya, disarankan
untuk mengukur perubahan perilaku (keterampilan) menyikat gigi siswa melalui

observasi langsung dalam jangka waktu yang lebih panjang.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, siswa kelas IV SDN
Nomor 3 Sukawati diharapkan untuk terus membiasakan diri mempraktikkan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan benar dalam kehidupan sehari-hari,
bukan hanya  menghafal teori. Kepada pihak sekolah, diharapkan agar
metode storytelling dapat diintegrasikan ke dalam program promosi kesehatan gigi
di sekolah sebagai media edukasi yang rutin. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan
untuk melakukan penelitian lanjutan yang tidak hanya mengukur tingkat
pengetahuan, tetapi juga mengukur perubahan perilaku (keterampilan) menyikat
gigi siswa secara langsung (observasi) setelah diberikan

intervensi storytelling dalam durasi waktu yang lebih panjang.
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